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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an acute disease in the form of dengue virus infection
which is spread through mosquito bites. The use of synthetic insecticides actually causes
negative effects on the environment, so another alternative is needed, namely the use of
bay leaf vegetable insecticides. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of bay leaf insecticide (Syzygium polyanthum) as an insecticide against the
mortality of Aedes Aegypti mosquitoes with the liquid electric method. This study used a
quasi-experimental (quasi-experimental) design with a completely randomized design
(CRD) method where the experiment was conducted on 150 mosquitoes in 5 treatments
and 3 replications. The results of the percentage of bay leaf solution (Syzygium
polyanthum) which has the largest number of mosquito mortality at a concentration of 80
ml/200 ml of water with a mortality percentage of 60%. The result of probit LC50 analysis
of bay leaf solution was 64,315 g/ml. The higher the concentration of the solution given,
the greater the number of mosquito mortality. It is necessary to modify the right tools and
methods to make a solution of bay leaf (Syzygium polyanthum) so that it is more effectively
applied in the community.

Keywords: bioinsecticide, liquid electric, mortality, Aedes aegypti, Syzygium polyanthum
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) merupakan penyakit akut berupa
infeksi virus yang disebarkan melalui gigitan
nyamuk. Jenis nyamuk yang berperan
sebagai vektor atau pembawa virus ke
dalam sirkulasi darah manusia adalah
nyamuk Aedes aegypti (V' . Penyebaran
penyakit ini menjalar dari wilayah satu ke
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wilayah lain dengan cepat terlebih pada
daerah dengan iklim tropis dan subtropis
dimana populasi nyamuk Aedes aegypti
berkembang biak. Penularan kasus DBD di
Jawa Timur cenderung dipengaruhi oleh
kepadatan penduduk, mobilitas penduduk,
urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, perilaku
masyarakat, perubahan iklim, kondisi
sanitasi lingkungan dan ketersediaan air
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bersih. Peningkatan transmisi virus Dengue
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu vekior,
penjamu dan lingkungan ©@. Sejauh ini yang
dilakukan untuk menangani DBD adalah
Gerakan pemberantasan sarang nyamuk
(PSN) dengan melakukan 3M yaitu
Menguras, Menutup dan Mengubur adalah
menjadi cara yang efektif untuk mencegah
wabah DBD dari pada fogging atau
pengasapan ©.

Upaya mencegah gigitan nyamuk
masyarakat cenderung menggunakan obat
anti nyamuk bakar pasaran yang murah dan
cepat bekerja dalam membunuh dan
mengusir nyamuk. Namun penggunaan
obat nyamuk tidak hanya merugikan bagi
kesehatan manusia, akan tetapi juga dapat
menyebabkan resistensi terhadap nyamuk
itu sendiri. Pengurangan dampak negatif
penggunaan bahan-bahan kimia tersebut
dapat diatasi dengan memanfaatkan
bahan-bahan alami yang ada di sekitar kita
), seperti tanaman daun salam biasa
disebut dengan istilah insektisida nabati
atau alami menggunakan bahan dasar
tumbuhan sehingga bersifat mudah terurai
(bio-degradable) di alam, tidak mencemari
lingkungan dan relatif aman bagi manusia
dan ternak peliharaan, karena residu (sisa-
sisa zat) mudah hilang ©,

Jenis tanaman yang digunakan
sebagai insektisida nabati dapat dibuat
dalam bentuk larutan yang digunakan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
experiment) dengan desain metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Larva
nyamuk yang digunakan dalam penelitian
berjumlah 150 ekor diperoleh dari
Laboratorium Institute of Tropical Disease
Center (ITDC) Universitas Airlangga
Surabaya. Nyamuk Aedes aegypti yang
diuji dikembangkan dari larva instar IV
selama 3-5 hari pada bulan Maret 2021 di
Laboratorium  Kesehatan  Lingkungan
Fakultas lImu Kesehatan Universitas Islam
Lamongan. Setiap kandang dimasukkan 10
ekor nyamuk uji. Pengujian dibagi dalam 5
perlakuan yang terdiri dari 4 kelompok
perlakuan dan 1 kelompok kontrol (kontrol
negatif) dengan 4 jenis konsentrasi yakni 20
ml, 40 ml, 60 ml dan 80 ml larutan daun
salam (Syzygium polyantum) dan kelompok
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sebagai pengganti bahan kimia untuk obat
anti nyamuk elektrik. Tanaman yang
mengandung senyawa aktif  seperti
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid dan
terpenoid dipercayai dapat membunuh
nyamuk, karena berperan  sebagai
insektisida dan bersifat toksik terhadap
hewan lain ©®. Senyawa flavonoid diyakini
mampu merusak sel bakteri dengan cara
membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut sehingga
senyawa intraseluler akan keluar menuju
ekstraseluler. Ketika Flavonoid diabsorbsi,
akan mengalami peningkatan fungsi
biologis, diantaranya sintesis protein,
diferensiasi dan proliferasi sel, serta
angiogenesis. Apabila flavonoid
dikomsumsi secara berlebihan, akan
menyebabkan mutagen dan menghambat
enzim-enzim  tertentu  dalam  Kkerja
metabolisme hormon serta metabolisme
energi . Tentunya hal ini juga berpengaruh
pada serangga, dimana flavonoid akan
merusak permeabilitas dinding sel dan

menghambat kerja enzim sehingga
mempengaruhi proses metabolisme pada
serangga ®.

Dari latar belakang diatas maka perlu
dilakukan sebuah penelitian untuk menguiji
seberapa efektif daun salam sebagai
insektisida Nabati untuk mortalitas nyamuk
Aedes aegypti.

kontrol negatif yang dilakukan sebanyak 3
kali ulangan.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah larutan daun salam, sedangkan
variabel terikat adalah mortalitas nyamuk
Aedes aegypti. Larutan daun salam dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai larutan
yang dibuat dari daun salam yang
dihaluskan dan disaring dan dihomogenkan
dalam air pada beberapa konsentrasi dalam
satuan ml. Sedangkan konsentrasi adalah
banyaknya gram daun salam dalam 200 m|
air. Misalnya larutan daun salam 20 ml yang
dilarutkan dalam 200 ml air.

Beberapa peralatan dan bahan yang
disiapkan dalam penelitian ini antara lain
timbangan analitik, blender, saringan,
corong, jam, gelas ukur, beaker glass,
batang pengaduk, gelas plastik, pipet
pasteur, air gula, air, aspirator, kotak uji
berbahan kayu, papercup, serta alat



Ana Windari et al.; 20(02): 270-275, 2021; http://dx.doi.org/10.33633/visikes.v20i2.4814

penghitung. Untuk membuat larutan daun
salam, pertama daun salam dicuci dengan
air hingga bersih, kemudian bahan ditiriskan
dan diblender hingga halus. Selanjutnya
daun salam yang telah halus disaring dan
diukur sebanyak 20 ml, 40 ml, 60 ml dan 80
larutan daun salam, masing-masing
konsentrasi dilarutkan dalam 200 ml air,
sehingga diperoleh larutan daun salam.
Pemberian larutan daun salam terhadap
nyamuk Aedes aegypti dilakukan dengan
memberikan paparan uap liquid electric ke
dalam kandang perlakuan. Liquid electric
adalah metode yang digunakan dalam

HASIL

Bobot simplisia daun salam yang
digunakan dengan perbandingan 1:1 yakni
800 gram daun salam dan 800 ml air,
sehingga menghasilkan 200 ml larutan hasil
ekstraksi daun salam kemudian ditimbang
sesuai dengan dosis masing-masing
perlakuan yakni 20 ml, 40 ml, 60 ml dan 80
ml. Jumlah dan rata-rata mortalitas nyamuk
Aedes aegypti yang diberi perlakuan
konsentrasi larutan daun salam (Syzygium

aplikasi bahan larutan daun salam dengan
rangkaian alat uap elektrik berukuran 33 ml
diisi cairan anti nyamuk.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji analisis Anova dan
analisis Probit. Uji analisis Anova one way
untuk mengamati pengaruh anti nyamuk
elektrik dari larutan daun salam terhadap
kematian nyamuk Aedes aegypti. Uiji
analisis Probit untuk menentukan Lethal
Concentration 50% (LCso) yakni daya bunuh
anti nyamuk elektrik dari larutan daun salam
terhadap nyamuk Aedes aegypti.

polyanthum) diperoleh hasil mortalitas yang
berbeda-beda dari semua perlakuan yang
diuji mortalitas nyamuk yang tertinggi
terdapat pada perlakuan konsentrasi 80 ml
mampu membunuh nyamuk Aedes aegypti
sebanyak 18 ekor dengan nilai rata-rata 6.
Sedangkan pada perlakuan konsentrasi
terendah yakni 20 ml, jumlah mortalitas
nyamuk hanya sebanyak 4 ekor dengan
nilai rata-rata 1,33.

Tabel 1. Uji Statistik one-way ANOVA

Model F Sig
Konsentrasi larutan daun salam (Syzygium polyanthum) 9,138 0,002
Tabel 1 diketahui bahwa hasil besar (>) F tabel artinya terdapat pengaruh
analisis statistk one way ANOVA pemberian konsentrasi larutan daun salam

didapatkan nilai F hitung sebesar 9,138 dan
F tabel sebesar 0,279. Nilai F hitung lebih

di setiap perlakuan terdapat mortalitas
nyamuk Aedes aegypti.

Tabel 2. Uji Analisis Probit LCsg

Model

LCs0 (%) Batas Bawah Batas Atas

LCso larutan daun salam (Syzygium polyanthum)

64,315 50,439 99,798

Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata nilai
LCso dari larutan daun salam (Syzygium
polyantum) adalah 64,315 pg/ml dengan
kisaran batas bawah yakni 50,439 ug/ml
dan batas atas yakni 99,798 artinya
konsentrasi larutan daun salam dapat
membunuh 50% dari total nyamuk uji pada
konsentrasi 64,315 ug/ml.

Konsentrasi insektisida nabati larutan
daun salam (Syzygium  polyanthum)
merupakan jenis perlakuan pada penelitian
dibagi menjadi 4 alat /iquid electric berisi 20
ml, 40 ml, 60 ml dan 80 ml larutan daun
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salam per 200 ml air dan 1 kontrol negatif
(non bahan aktif), selanjutnya pengujian
dilakukan dengan 3 kali ulangan.

Sebagai variabel kontrol, suhu
ruangan penelitian diukur di awal waktu dan
akhir waktu pengujian selama 3 kali proses
ulangan. Hasil menunjukkan rata-rata suhu
ruangan di awal waktu penelitian sebesar
28°C dan rata-rata 29°C di akhir penelitian.
Hasil pengukuran suhu pada penelitian
berkisar 28-29°C.
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Gambar 1. Grafik Mortalitas Nyamuk Aedes aegypti

Gambar 1 dapat diamati bahwa pada
kandang perlakuan kontrol tidak terdapat
kematian nyamuk Aedes aegypti. Pada
perlakuan dengan konsentrasi 20 ml,
persentase mortalitas nyamuk sebesar
10%, dalam pengamatan pada ulangan ke
3 persentase mortalitas nyamuk sebanyak
20%. Pada perlakuan dengan konsentrasi
40 ml, sebanyak 10% mortalitas nyamuk
pada ulangan 1, kemudian ulangan ke 2
sebanyak 40% mortalitas nyamuk dan di

PEMBAHASAN

Konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian adalah 20 ml, 40 ml, 60 ml dan 80
ml. Peningkatan konsentrasi perlakuan
sampai 60% berpengaruh nyata terhadap
peningkatan jumlah mortalitas nyamuk
Aedes aegypti yakni pada konsentrasi 80
ml. Jumlah kematian larva Aedes aegypti
setelah pengamatan 24 jam dengan 4 kali
pengulangan didapatkan persentase rata-
rata kematian kontrol 1,0 ml/100 ml, 2,0
ml/100 ml, 4,0 ml/100 ml, 8,0 mI/100 ml,
16,0 ml/100 ml dan 32 ml/100 ml masing-
masing sebesar 0%, 0%, 0%, 0%, 2,5%,
15% dan 55%. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar konsentrasi larutan air daun
salam (Syzygium poliyanthum) yang
diberikan terhadap larva maka emakin
meningkat jumlah kematian ('),

Suhu awal penelitian rata-rata
sebesar suhu 28°C dan di akhir penelitian
suhu ruangan diukur kembali dengan hasil
rata-rata 29°C. Suhu pada penelitian yang
dilakukan memenuhi  standar untuk
pengujian nyamuk yaitu berkisar 28-29°C,
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ulangan ke 3 terdapat 40% mortalitas
nyamuk. Pada  perlakuan  dengan
konsentrasi 60 ml, persentase mortalitas di
ulangan ke 1 sebanyak 10% dan di ulangan
ke 2 dan 3 mortalitas nyamuk sebanyak
60%. Selanjutnya perlakuan dengan
konsentrasi 80 ml, persentase mortalitas
nyamuk ulangan ke 1 adalah 50% di
ulangan ke 2 sebanyak 60% dan di menit ke
3 sebanyak 70% mortalitas nyamuk.

dari perlakuan 1-5 kandang dengan 3
replikasi sebelum dan sesudah pengujian
tidak terjadi masalah dalam pengkondisian

suhu ruangan. Nyamuk Aedes aegypti
dapat hidup pada suhu 11°C  sampai
dengan 35°C. Apabila suhu tersebut

dibawah 11°C, maka aktifitas nyamuk akan
menurun dan jika lebih dari 35°C, maka

nyamuk akan lebih singkat masa hidupnya
(15)

Grafik 1. Persentase mortalitas
nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan
kontrol menggunakan 200 ml air diperoleh
rata-rata sebanyak 0%. Sedangkan pada
perlakuan konsentrasi 20 ml, 40 ml, 60 mi
dan 80 ml diperoleh hasil mortalitas yang
berbeda-beda dari semua perlakuan yang
diuji mortalitas nyamuk yang tertinggi
terdapat pada perlakuan konsentrasi 80 ml.
Tanaman daun salam mengandung
beberapa senyawa kimia diantaranya dalah
minyak atsiri, flavonoid dan tanin. Senyawa

tanin  memiliki rasa pahit sehingga
menyebabkan mekanisme penghambatan
makan pada serangga. Kandungan
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senyawa flavonoid dapat menghambat
transportasi asam amino leusin serta
bersifat toksisitas terhadap serangga, salah
satu golongan flavonoid adalah rotenone
memiliki efek mematikan pada serangga.
Mekanisme kerja flavonoid yaitu bekerja
secara inhibitor sebagai racun pernapasan.
Sedangkan aktivitas minyak atsiri terhadap

serangga bersifat menolak (repellent),
menarik (attractant), racun pernapasan
(toxic), mengurangi nafsu makan

(antifeedent), menghambat pertumbuhan,
menghambat peletakan telur, menurunkan
fertilitas serta anti serangga vektor.
Semakin banyak komponen zat yang
terkandung dalam daun salam tersebut
salah satu kandungan yang memberikan
efek paling besar yaitu alkolid karena dapat
menghambat  aktifitas enzim  yang

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
hasil insektisida nabati larutan daun salam
(syzygium polyanthum) efektif membunuh
nyamuk Aedes aegypti. Konsentrasi paling
efektif dengan metode liquid electric adalah
80 ml larutan daun salam per 200 ml air
rata-rata 60% di menit ke-30, karena
mampu membunuh nyamuk lebih dari 50%.
Dapat menemukan modifikasi alat serta
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mempengaruhi transmisi impuls saraf
sehingga menyebabkan enzim tersebut
mengalami fosforilasi dan menjadi tidak
aktif sehingga mortalitas pada larva
terganggu. Karena adanya kandungan
senyawa aktif pada larutan yang digunakan
sehingga menyebabkan gangguan
metabolisme pada nyamuk. kandungan
senyawa aktif pada larutan yang digunakan
sehingga menyebabkan gangguan
metabolisme pada nyamuk. Gangguan
metabolisme ini dapat disebabkan melalui
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